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ABSTRACT 

This study aims to improve the reading and writing literacy skills of third-grade elementary 

school students through the use of digital flashcards based on the Quizlet application. The 

research was motivated by the observed low levels of literacy skills and student motivation, 

largely due to conventional, non-interactive teaching methods. Employing a Classroom Action 

Research (CAR) approach over two cycles, this study implemented interactive digital media to 

address the gap in literacy instruction technology integration. The findings revealed a 

significant improvement: the ability to "locate information" rose from 69% to 88%, 

"comprehend text content" from 65% to 85%, and "evaluate reading material" from 62% to 

77%. The average literacy score increased from 67% on the pretest to 83% on the post-test, 

with student engagement reaching 85%. These results indicate that Quizlet effectively enhances 

both learning outcomes and student participation. The study concludes that the use of visual- 

and audio-based digital media fosters a more engaging learning environment, aligns with 

students' learning styles, and supports 21st-century education. It recommends broader 

integration of Quizlet in elementary Bahasa Indonesia curricula as a practical and impactful 

instructional innovation. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi baca tulis siswa kelas III SD 

melalui penggunaan media flashcard digital berbasis aplikasi Quizlet. Latar belakang 

penelitian menunjukkan rendahnya keterampilan membaca dan menulis siswa serta kurangnya 

motivasi belajar akibat metode konvensional yang kurang interaktif. Dengan menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus, penelitian ini menerapkan 

strategi pembelajaran berbasis media digital interaktif untuk mengatasi kesenjangan 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran literasi dasar. Hasil analisis menunjukkan 

peningkatan signifikan pada aspek “menemukan informasi” dari 69% menjadi 88%, 

“memahami isi bacaan” dari 65% menjadi 85%, dan “evaluasi bacaan” dari 62% menjadi 77%. 

Rata-rata nilai literasi meningkat dari 67% (pretest) menjadi 83% (post-test), sementara 
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partisipasi aktif siswa mencapai 85%. Temuan ini mengindikasikan bahwa Quizlet efektif 

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa secara simultan. Interpretasi hasil 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital berbasis visual dan audio mampu menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan, sesuai gaya belajar siswa, serta mendukung pembelajaran 

abad ke-21. Penelitian ini merekomendasikan integrasi media Quizlet secara lebih luas dalam 

kurikulum Bahasa Indonesia di tingkat dasar sebagai inovasi pembelajaran yang aplikatif dan 

berdampak positif. 

Kata Kunci: Flashcard Digital, Kemampuan Baca Tulis, Media Pembelajaran Interaktif, 

Quizlet 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memiliki peran krusial dalam membentuk pondasi kecakapan hidup, 

terutama dalam hal literasi baca tulis. Literasi merupakan kemampuan fundamental yang bukan 

hanya terbatas pada mengenal huruf dan menulis kata, tetapi juga mencakup keterampilan 

berpikir kritis, memahami makna dari informasi yang dibaca, serta mengekspresikan ide secara 

tertulis dengan runtut dan logis (Nurhaswinda et al., 2025). Di era revolusi digital seperti saat 

ini, kemampuan literasi semakin penting karena siswa dihadapkan pada banyak informasi dari 

berbagai platform baik dalam bentuk teks, suara, gambar, maupun video. Tanpa kecakapan 

literasi yang kuat, siswa akan kesulitan menyaring dan memanfaatkan informasi secara bijak 

(Hakim & Abidin, 2024). 

Namun kenyataannya, masih banyak siswa sekolah dasar, khususnya di kelas-kelas awal 

seperti kelas III, yang menunjukkan kemampuan literasi yang rendah. Kesulitan siswa tidak 

hanya pada aspek mekanis seperti melafalkan kata atau menyalin tulisan, tetapi juga dalam 

memahami isi bacaan dan mengekspresikan ide dalam bentuk tulisan. Hal ini menunjukkan 

bahwa literasi mereka belum berkembang secara konseptual dan fungsional. Salah satu faktor 

yang berkontribusi terhadap rendahnya kemampuan literasi tersebut adalah pendekatan 

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan tidak menyesuaikan dengan kebutuhan 

serta karakteristik perkembangan anak (Karomah et al., 2024). Siswa sekolah dasar, khususnya 

pada usia 7–9 tahun, berada pada tahap konkret operasional di mana mereka lebih mudah 

memahami materi melalui media visual, aktivitas bermain, dan pengalaman langsung. 

Metode pembelajaran yang monoton seperti ceramah, pemberian tugas tertulis secara 

berulang, atau latihan soal yang bersifat drilling, membuat siswa cepat bosan dan pasif dalam 

mengikuti pembelajaran (Amaliyah et al., 2023). Guru perlu menyadari pentingnya inovasi 

dalam menyampaikan materi agar pembelajaran menjadi menyenangkan dan bermakna. Dalam 

hal ini, media pembelajaran memainkan peran strategis. Media yang menarik, interaktif, dan 

sesuai dengan perkembangan zaman akan lebih mudah diterima siswa dan berpotensi 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar. 
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Salah satu media yang terbukti efektif adalah flashcard digital berbasis aplikasi Quizlet. 

Quizlet adalah aplikasi pembelajaran yang memungkinkan guru dan siswa membuat kartu 

pembelajaran digital yang bisa diakses kapan saja dan di mana saja. Fitur seperti audio, gambar, 

permainan, dan kuis yang interaktif menjadikan Quizlet sangat menarik bagi siswa sekolah 

dasar (Khirayoh, 2024). Penggunaan media seperti ini memungkinkan pembelajaran 

berlangsung lebih menyenangkan, personal, dan fleksibel, karena siswa dapat mengulang 

materi sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas III SD, masih ditemukan rendahnya kemampuan 

literasi baca tulis siswa. Banyak siswa kesulitan mengenali kosakata baru, memahami bacaan 

sederhana, dan menuliskan ide secara runtut. Selain itu, motivasi belajar mereka rendah, 

ditandai dengan kurangnya antusiasme dalam membaca dan menulis serta mudah merasa 

bosan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan dan media pembelajaran yang digunakan 

belum sesuai dengan karakteristik siswa yang lebih menyukai pembelajaran visual dan 

interaktif. Menanggapi isu tersebut, berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran seperti flashcard dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan 

kemampuan literasi siswa. Musyadad menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan 

signifikan dalam kemampuan membaca setelah menggunakan media flashcard di kelas III SD 

(Musyadad et al., 2020). Penelitian oleh Ginting juga membuktikan bahwa penggunaan 

flashcard mampu meningkatkan hasil belajar dan memperkaya kosakata siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia (Ginting, 2024). Dari sisi motivasi belajar, Barung 

mengungkapkan bahwa media visual seperti flashcard mampu meningkatkan minat siswa 

dalam membaca dan menulis (Barung et al., 2024). Selain itu, Gultom dan Mudiono 

menyatakan bahwa media flashcard sangat efektif dalam membantu anak mengembangkan 

keterampilan literasi dasar secara bertahap dan menyenangkan, karena media ini sesuai dengan 

tahap perkembangan kognitif siswa sekolah dasar (Gultom & Mudiono, 2024). 

Meskipun Quizlet telah banyak digunakan secara internasional dalam pembelajaran bahasa, 

kajian yang secara khusus mengkaji efektivitasnya dalam konteks pembelajaran literasi baca 

tulis di sekolah dasar, khususnya kelas III, masih sangat terbatas. Penelitian-penelitian 

sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek peningkatan kosakata atau hafalan di jenjang 

lebih tinggi, sedangkan kebutuhan pengembangan literasi fungsional anak usia konkret-

operasional seperti pemahaman bacaan dan kemampuan mengekspresikan gagasan tertulis 

belum banyak dijadikan fokus utama. Di sisi lain, integrasi media digital interaktif seperti 

Quizlet dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SD juga masih jarang dilakukan, karena 

kendala seperti minimnya pelatihan guru, keterbatasan perangkat, dan belum optimalnya 
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kebijakan sekolah dalam mendukung pemanfaatan teknologi pembelajaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengarah pada penggunaan media flashcard digital berbasis Quizlet secara 

kontekstual sesuai tahap perkembangan siswa kelas III SD, serta mengevaluasi pada 

peningkatan baca tulis. Dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), studi ini juga 

menambahkan kontribusi praktis dengan memberikan model implementasi pembelajaran 

berbasis teknologi yang aplikatif dan dapat direplikasi di sekolah dasar lain, sejalan dengan 

semangat kurikulum merdeka dan tantangan pembelajaran abad ke-21. 

  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan literasi baca tulis siswa kelas III SD melalui penggunaan 

flashcard digital berbasis aplikasi Quizlet. PTK dipilih karena merupakan metode yang paling 

relevan dan praktis dalam konteks pendidikan dasar, di mana guru bertindak sebagai peneliti 

untuk memperbaiki proses pembelajaran secara langsung melalui siklus tindakan yang reflektif 

dan berkelanjutan (Maharani, 2023).  PTK juga memberikan fleksibilitas bagi guru untuk 

merancang tindakan, mengamati dampaknya, dan melakukan refleksi secara 

berkesinambungan guna meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 34/I Teratai selama dua bulan pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri dari 24 siswa kelas III, yang terdiri dari 13 

siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Jumlah ini dipandang representatif untuk 

pengumpulan data dalam lingkup kelas serta memungkinkan penerapan siklus PTK secara 

optimal. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan 

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pendekatan bertahap ini sesuai 

dengan prinsip siklus spiral yang menjadi ciri khas PTK, di mana pembelajaran ditingkatkan 

secara terus-menerus berdasarkan temuan dari setiap siklus. 

Fokus utama penelitian adalah peningkatan literasi baca tulis siswa yang mencakup tiga 

aspek, yaitu (1) kemampuan memahami isi bacaan, (2) mengekspresikan ide secara tertulis, 

dan (3) menggunakan bahasa Indonesia secara fungsional dan komunikatif. Instrumen 

pengumpulan data terdiri dari observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara 

sistematis oleh peneliti dan guru kelas untuk mencatat aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran menggunakan lembar observasi yang berisi indikator keterlibatan seperti 

keaktifan bertanya, menjawab, dan mengikuti latihan. Tes digunakan untuk mengukur 

kemampuan awal (pretest) dan akhir (post-test) siswa dalam membaca dan menulis. Tes 

kemampuan literasi terdiri dari soal bacaan sederhana dengan lima pertanyaan pemahaman, 
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dan tugas menulis satu paragraf pendek berdasarkan gambar atau pengalaman, dengan rubrik 

penilaian mencakup ketepatan isi, struktur kalimat, dan kosakata. 

Triangulasi data dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, nilai tes, dan 

dokumentasi seperti foto kegiatan dan hasil karya siswa. Praktik triangulasi ini bertujuan 

memperkuat keabsahan data dan menghindari bias subjektif peneliti. Setiap data dari ketiga 

teknik ini dianalisis untuk melihat konsistensi dalam menggambarkan perkembangan literasi 

siswa. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif melibatkan 

perhitungan nilai pretest dan post-test untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa secara 

numerik. Analisis kualitatif dilakukan secara deskriptif terhadap aktivitas pembelajaran siswa 

berdasarkan observasi dan dokumentasi, yang mencakup partisipasi, antusiasme, dan keaktifan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Analisis ini dilakukan sejak awal hingga akhir 

tindakan sesuai dengan prinsip PTK. 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan dua kriteria. Pertama, 

secara kuantitatif, terdapat peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar minimal 20% 

dari nilai pretest ke post-test. Angka ini dipilih berdasarkan standar peningkatan yang umum 

digunakan dalam studi tindakan kelas. Kedua, secara kualitatif, minimal 70% siswa 

menunjukkan keterlibatan aktif selama pembelajaran. Keterlibatan ini diukur melalui lembar 

observasi dan keikutsertaan siswa dalam menjawab pertanyaan, bermain kuis di Quizlet, dan 

menyelesaikan latihan. Persentase ini mengacu pada batas minimal keterlibatan dalam 

penelitian kelas intervensi media visual (Nanik, 2024). 

Dengan demikian, metode yang digunakan dalam penelitian ini tidak hanya menekankan 

pada peningkatan hasil belajar secara angka, tetapi juga memperhatikan dinamika proses 

pembelajaran di kelas secara menyeluruh. Hal ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang utuh mengenai efektivitas penggunaan media flashcard digital berbasis Quizlet dalam 

meningkatkan literasi baca tulis siswa sekolah dasar. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran flashcard digital 

berbasis aplikasi Quizlet memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan literasi baca tulis siswa kelas III SD. Peningkatan ini terlihat jelas dari 

perbandingan hasil evaluasi pembelajaran antara siklus I dan siklus II. Pada siklus I, meskipun 

siswa mulai menunjukkan ketertarikan terhadap media yang digunakan, pencapaian indikator 

literasi masih berada di bawah ambang batas keberhasilan, yaitu kurang dari 70%. Beberapa 
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indikator penting seperti menemukan informasi dalam teks hanya mencapai 69%, memahami 

isi bacaan sebesar 65%, dan mengevaluasi isi bacaan baru mencapai 62%. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun media sudah dikenalkan, implementasi awal belum berjalan secara optimal. 

Setelah dilakukan refleksi dan perbaikan strategi pada siklus II, peningkatan yang signifikan 

pun terjadi. Guru lebih aktif mendampingi siswa dalam menggunakan Quizlet, membimbing 

mereka secara kolaboratif, serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan 

partisipatif. Hasilnya, pencapaian indikator pada pertemuan pertama siklus II naik menjadi 

81% untuk menemukan informasi, 77% untuk memahami isi, dan 73% untuk evaluasi bacaan. 

Peningkatan ini terus berlanjut pada pertemuan kedua siklus II dengan capaian akhir masing-

masing indikator mencapai 88%, 85%, dan 77%. Dengan demikian, seluruh indikator literasi 

baca tulis yang ditentukan telah melampaui batas ketuntasan minimal sebesar 70%, yang 

menjadi tolok ukur keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini. 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Indikator Literasi Baca Tulis per Pertemuan 

 

Salah satu faktor utama yang mendorong peningkatan ini adalah penggunaan media Quizlet 

yang terbukti mampu menumbuhkan motivasi dan minat belajar siswa. Menurut Wahyuni, 

media pembelajaran yang interaktif seperti flashcard digital sangat efektif dalam meningkatkan 

semangat belajar siswa karena menyajikan materi dengan cara yang tidak membosankan 

(Wahyuningsih, 2021). Quizlet memungkinkan guru untuk membuat konten pembelajaran 

dalam bentuk visual, audio, dan latihan-latihan berbasis permainan, sehingga menciptakan 

suasana belajar yang lebih menyenangkan dan menyentuh berbagai gaya belajar siswa (Azizah 

et al., 2024). 

Visualisasi kartu, audio pengucapan, serta format kuis dan permainan yang disediakan 

dalam Quizlet juga memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan menyenangkan 

bagi siswa dengan karakteristik usia sekolah dasar (maharani). Fitur ini sangat sesuai dengan 

kebutuhan siswa yang masih berada dalam tahap perkembangan operasional konkret, di mana 

pembelajaran melalui gambar dan aktivitas sangat membantu pemahaman konsep. 
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Peningkatan capaian belajar juga tidak terlepas dari strategi pembelajaran yang lebih aktif 

dan kolaboratif pada siklus II. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga 

sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk mengeksplorasi sendiri materi yang tersedia 

dalam aplikasi Quizlet. Pendekatan ini selaras dengan prinsip konstruktivisme, yang 

menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun sendiri pemahaman 

melalui pengalaman belajar yang bermakna (Halawa, 2024). Strategi ini tidak hanya untuk 

meningkatkan kognitif siswa, tetapi juga memperkuat interaksi sosial antar siswa, membangun 

komunikasi, serta menumbuhkan rasa percaya diri (Basyir et al., 2022). 

Selain aspek akademik, hasil penelitian ini juga menunjukkan peningkatan dalam aspek 

afektif siswa. Siswa terlihat lebih percaya diri saat membaca dan menulis, lebih aktif bertanya, 

serta antusias mengikuti setiap sesi pembelajaran. Temuan ini mendukung hasil studi Khiyaroh 

yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang menyenangkan dapat 

meningkatkan self-efficacy siswa, yaitu keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam 

menyelesaikan tugas belajar (Khirayoh, 2024). 

Dari sisi efisiensi dan efektivitas pembelajaran, media Quizlet juga memberikan 

keuntungan. Guru dapat mengelola waktu lebih baik, menyampaikan materi secara sistematis, 

dan memantau kemajuan belajar siswa secara individual melalui hasil kuis yang otomatis 

tercatat. Hal ini sejalan dengan pandangan Husna & Supriyadi (2023) yang menyatakan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran berperan besar dalam meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan bukti empiris dari sejumlah studi sebelumnya yang 

menunjukkan efektivitas media flashcard dalam pengembangan literasi dasar. Menurut Gultom 

& Mudiono (2024), penelitiannya menemukan bahwa penggunaan media flashcard secara 

sistematis mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas rendah SD, 

ditandai dengan peningkatan kelancaran membaca dan pemahaman kosakata secara signifikan 

setelah diterapkannya media tersebut dalam beberapa siklus pembelajaran. Penelitian serupa 

oleh Musyadad juga menunjukkan bahwa flashcard membantu siswa memahami bacaan 

sederhana melalui pengulangan visual yang konsisten dan menarik (Musyadad et al., 2020). 

Selain itu, pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif melalui media visual seperti 

flashcard terbukti menjadi faktor kunci keberhasilan pembelajaran (Nafi’ah, 2020). Pinatih 

juga menyatakan bahwa siswa akan lebih mudah menyerap materi jika proses belajar 

berlangsung dalam suasana emosional yang positif, menyenangkan, dan tidak membebani 

(Pinatih, 2020).  

Keberhasilan penerapan media Quizlet terlihat dari peningkatan capaian indikator literasi 
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baca tulis siswa. Pada siklus I, indikator “menemukan informasi” hanya mencapai 69%, 

sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 88%. Begitu pula indikator “memahami isi 

bacaan” meningkat dari 65% menjadi 85%, dan “evaluasi bacaan” dari 62% menjadi 77%. Data 

ini menunjukkan bahwa penggunaan media Quizlet berdampak nyata terhadap peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis siswa secara signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan media flashcard berbasis aplikasi Quizlet tidak hanya memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa, tetapi juga terhadap proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Penerapan media ini mampu menjawab tantangan pembelajaran literasi di era digital serta 

menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dasar di Indonesia. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media flashcard digital berbasis aplikasi Quizlet secara 

signifikan meningkatkan kemampuan baca tulis siswa kelas III SD. Terbukti dari peningkatan 

capaian indikator pada aspek menemukan informasi, memahami isi, dan mengevaluasi bacaan 

yang masing-masing meningkat dari di bawah 70% pada siklus I menjadi 88%, 85%, dan 77% 

pada akhir siklus II. Rata-rata nilai literasi siswa juga mengalami kenaikan dari 67% pada 

pretest menjadi 83% pada post-test, melampaui target peningkatan minimal sebesar 20%. 

Keaktifan dan partisipasi siswa meningkat hingga 85%, mencerminkan keterlibatan emosional 

dan kognitif yang positif. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya integrasi media 

digital interaktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan minat, motivasi, 

dan hasil belajar siswa secara menyeluruh. Quizlet terbukti mendukung pembelajaran 

diferensiatif, mempercepat pemahaman kosakata, dan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan fleksibel. 

Meskipun menunjukkan hasil positif, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti 

keterbatasan akses perangkat digital dan internet, cakupan penelitian yang terbatas pada satu 

kelas dan dua siklus, serta kebutuhan bimbingan intensif bagi siswa dalam penggunaan 

aplikasi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji efektivitas Quizlet 

dalam konteks yang lebih luas, termasuk jenjang kelas berbeda, keterampilan bahasa lainnya 

(berbicara dan menyimak), serta dampaknya terhadap karakter dan kemandirian belajar siswa 

dalam jangka panjang. 
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